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KATA PENGANTAR

Puji si,ukur kami u.apkan kepada Allah S\A/T atas rahmat serta
hidayahNYA sehingga kami manpu menyelesaikan Jurnal lapolan hasil
penelirian ini. Jurtul Karva lvluiia crupakan salah satu !,!.adah Lragi guru
dan peng31-ar r"Lo1uh untuk mempublikasikan hasil penelitian di bidang
pendidikan dan ilmu penge tahuan sel la teknologi vang ada di sekolahbail,
jenjang SD. SMP, SNIA maupun SN{K.

Dalam eLlisi iru artikel yang di muat mempunyai variasi baik dari
guru maupun pengar\ras sckolah yang ada di Provinsi colontalo. Selain ifu
kami juga rngln rnengucapkan tedma kasih kepada banvak pihak yang
telah menbantu kami dalalrl menerbiikan Juflral ini terutama para p€nulis

Iarlg telah berkonldbusi dala mengirimkan artikel penelihan yang di
milikinva

Akhir kdia kami berharap keclepan dkan lebih banyak lagi penulis
yang menjadi kontdbutor di Jurnal IGrya NIulia dan Jurnal ini dapat
rncnjacli rrahana berbagi pengalaman clan panclalgan serta pengetahuan
untuk memajukan dunia pendidikan.

Corontalo, Novenbcr 2019

Tim Reltaksi Jurnal Kaq'a Mulia
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]YODEL PEIVBERDAYMN KELO[lPOK USAHA PE!]UDA PRODUKT]F NlELALU]
PENDID]KAN KECAKAPAN HIDUP EERBASIS KAWASAN DALAI.I NlEN]NGKATKAN

PERILAKU KEWIRAI]SAHAAN DI PROVINSI GORONTALO

DR. RLrsdin Djib!, tvt. Pd

Abstlak

Permasalahan pene lt an ini didasart oleh lakta bahwa KUpp belum diberdavakan
.-ol _ a pdr or rjrF ita,u,F,,idu..r Jr'l/. rans 10.i,.,.orh.

Pelat han yang d laksanakan hanya terbatas pada transfer llmu kepacja peserta. Upayayan! ditemp!h men_oatas rnasalah tersebLrt adaiah menoernbanakan modelD b 'a..da .lor oo. . .na opr toa proo..r' r-ld r p-r ddria. .-;ldoa- t-idup
daldm menlngkatkan pcrilaku ke\,r'irausahaan. Teori yang melandasi peneltan in
adalah: pembe-dayaaf Lrsnha pemldd prod!ktif, potensj sos dl dan ekonom , pencltdikan
kecakapan h dup, pendidikan kecakapan hidup be-bas s kdwasan (sos al dan ekonorni),
pembelajarai pada pendjdikdn kecakapan hidup, dan perilaku kewirausahaan. peneltUar
ln berlujuan L-tntuk mengembangkan model pemberdnyaan kelompok usaha pemuda
prod!kt f melalui pendidikan kecakapan h d!p dalam meninqkatkan perilaku
kew rausahaan dl Provlnsi corontalo. pendekatan yanq digunakan dalam penelitian ni
adalah gabung.n pendekatan kualitatif dan kuantitatif. I\4etode yang digunakan adalah
melode research and deve/opment(R&D) yang meliputi kegiatan i (1) studi pendahuluan,
(l) pengembangaf drait awal nrodel, (l) valrdasi ah I dan rev si, (4) rnplementasi model.. --tr rLllo D 1006,.... ' -.r.,td.. dsi o.- I.drp-rd.9
pengembanqtan model pelaUhdn ni men!njukkani (1) pemberdayaan kelornpok usaha
pemuda produkUl dl Prcvins corontalo be um terlaksana secara optimal. al int terlihat
pada keglntan yang dilaksanakan m!rld dari tahap perencanaan, penqorganisas an,
peldksanaan, pengawasan, penilaian dan pengenrbangan serta maslh rendahnya
perilaku kewiraLrsahaan KUPP. (2) Pemberdayaan K-.lompok usaha pemuda procluktif
nrelalu Pendldlkan Kecakapan Flidup Berbas s Kawasan dalam lvleningkatkan per aku
\{ira!saha di Prov ns Gorontilo selarnd lfi d peroleh melal!l obseryasi, wawancaTa, dan
stldr dokLJmenlasi denqnn mellhatnya dari tahap perencaraan, pengorganlsaslan,
peaksanaan/ dan hasil. (3) Efekt fitas model pemberddyaan kelompok usahd pemuda
produktif melalu pendld kan kecakapan h dup berbasis kawasan dalarn men ngkatknn
peilaku w ralsaha d Provinst coronta o dthrnjukkan oleh adanya apreslas po; !f dar
p hak pengelola KUPP, penyelenggara pe aUhan, fasi ltator dan warqa belaiar terhaclap

od.l \dno ,rddr dt'- rlp rp_fa td Tpn tar pp .e't a . I r e--ntLl(lan moce mooel
o-r ba oE.ad' \-lorDo. . dha p.rudd oroo t.r' r-l,r t po, dtot. d.r lertsldpd- l.tclLrp
dalam meningkatkan perilakLr ker/ira!sahaan di provinsi coronlalo yanq dikembanqkan
De,l_ ,F.o.6' ods. n , o,.roo r.l.a, _D.-.. , 1. dr, cd,oT .1.r rqrd,ld- pe il"lI

lGta Kunci. Penbetd.tyaan, Pemude Praduktit lGcakapan Hidup

Hus,rin DrrLu k$i



PENDAHULUAN

Pendidlkan luar sekolah (pLS) diselenggarakan untuk meninqkatkan kualttas daya
p kir, daya kalbu dan daya fis k peserta dld k seh ngga yanq bersanqkutan rnem liki leb h

b;rnyak pilihan dalam keh dupan, bnik pilhan kesempatan untuk melanjutkan pndidikan

yang lebih tinqqi, ptlihan kesempatan untLrk bekerja maupun pliihan untuk

mengenrbangkan dirinya. Unluk mencapat tujuan tersebut, pLS memberikan bekal dasar

kemampuan kesanggupan dan ketrampilan kepada peserta didik agar mereka siap

menghadapi berbagal kehidLpan nyata. Telah banydk upaya yang dilakukan dalam

rnemberikan bekal dasdr kecakapdn hidup, baik nrelalui pendidlkdn di keluarga, d
sekolah, maupun di masyarakat.

Kenyalaan yang dttemu di lapangan bahwa pernberdayaan KUpp belurn

berpengaruh pada pen ngkatan per lakLt kewlrausahdan, khusLtsya padd aspek

kreatvilas dan inovas dalarn pengeloladn produk-produk yang berbasis potens

kawasan. Anggotd KUPP melakukan keglatan secara konvenslonal tanpa nrelakukan

novasiinovasi seh ngga p€ndapatan yang rnereka terima tidak meninqkat malah

rnengalami kerugian d;rr tahun-ketah!n. Rendahnya perllaku kewirausahaan anggota

KIIPP lerseb!t akin berpefgaruh pada produkt vitas usaha maupun kegiatan kelompok.

Flal ini diturjukkan oleh data h.sll observasi dan wawancaG awal bahwd jlrrnlah

KUPP d prov nsi corontalo pada tahun 2017-2018 sudah rnencapa 72 KUpp. Darjjurnlah

lercebul terdapat B KUPP akti daiam memberdayakan kelompoknya terutama dalanl

meningkalkan kemaffpuan p€mLtda putus sekoldh dalam pendidikan kecakapan hidup.

KIIPP la nnya yang tidak akUt adaah KUpp yang hanya rnengharapkan bantuan, atau

dengan perkataan lain KUpp terseblt memillki kegiatan blla menddpatkan bantuan ddri
pemer ntah ata! plhak lainnya. KUPP yang aktif memberdayakan pemuda putus sekolah

berupaya unluk melakukan berbagai kegi.rtan kecakapan hidup pada bldang pertanian

dan bidang-bldang lalnnya. Nam!n produktiv tas dan perilaku kewlra!rsahaan sebagal

akrbat dar pemberdayan lersebut kurang mengalami peningkatan yang cukLrp baik.

,t i.$-l ,".'",tr"'vr rhttir v,)lumc I No 2.\ov!rntr-.r 2r)r1)



METODE PENELITIAN

Pendekatan dan metode dalam penelitran nj mengacLt pada pendekatan cldn
metode berik!ti

1, PendekatanKualitatif

Dalam praktek, penqqLtnaan pendekatan klralitatf didasarkan pada alasan,alasan
sebaqai befikut:

1). KUpp scbaga s!bjek peneltian aclalah oranq_orang yanq memlik latar
belakanq dan karakteristk yang khusus seperli pemrlikan dan pengaldman
yang kurang d.rn perilaku kewirausahaan yang rendah sehlngga merekd
per u dibelajarkan melalui pemberdayaan.

l). KUPP belum mem liki keman.Ji.ian clan perilaku kewirausahaan yang tinggj
seh ngga perltr diber kan bimbingan dalanr pelaksanaan pekerjaan

3). Pefdekatan in !tntuk rnemantapk.rn implementast model pemberdayaan
yang elektif.

2. PendekatanKuantitatif

Penqgunaan pendekatin kuanttalif berclasarkan alasan-alasan sebagai berkull
1). Data yanq d kumpllkan dalarn peneltian ini berlpa angka_angka sehrngga

pengolahan dala memerlukan pendekaLan ydng bersiiat kuantitatji
2). Pendekatan kuantrtatif daldrr peneiitan inj dig!nakan !ntuk menqetahui

efektiftas model pemberdayaan kelompok lsaha pemLtda produktif melalu
pendid kan kecakapan h dup berbasis kawasan dalam meningkatkan perilaku
kewrraLsahaan di provrns Goronlalo

3, Metode Riset dan pengembangan 
fResearc, and Devetopment)

Sesltai dengan hakekat metode penelit an R & D, maka prosedur (lanqkah_lanokahl
od'dr pejA(sa_dd-n/o re cd-Uodoadoa\onqdioapor(d,ojefrBotg&(art1.,qilo-o,
2007r 234). Dalam penelltian yang menjdd sumber adalah pemerintah, penqelola Kllpp.' '' .r' r ,d lfd.ot o, ,-dd to. o-ro. o- Ta /a,oldl ,oron_ro, ol p.n _ca da-
masyarakdr rarnnya merarL-ri teknik obserydsr, wawancara, dokumentasi dan Dernberian
afok-.t.

Rusdn Dribu LlJ ,,
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penguji.n statstik, rnodel pemberdayaan yang djkembanqkan

berpefgaruh secard signifikan terhadap hasildnggota. Hdl ini dapat dillhat dar data yanq
d peroleh. Berdasarkan d.ta, dari uli coba tahap pertama ddn tahdp kedua hdsil tes
kelompok eksperimen selal!r lebih !ngguldibandlngkan dengan kelompok kontrol.
-"bpl . "rl l.'r td.ir po-..rtJr Coo,lrtslar dd. | .eronooLrr,fer rpr.rt
dan relornfof I ontrol (t l )

Ul

Post Test (KE) 26,8500 3,80132
Tahap I (Kr() irdf 2s,8000 I,l243B 4,412 19 ,000

Pada Lrji coba tahap perlama, berdasarkan perh tungan statistik, d peroleh has I

kelompok ekspermen denqan n=20, simpirngan baklr (SB) =:],80 diperoleh nila rata,
rata hasil post-testsebesar 26,85; sectangkan kelompok kontrol dengan n =20 SB = q,12

diperoleh rdta-rata hasil post test sebesar 25,80. Dilihat dari hasl perhit!nqan
S mpangan Baklr (SB) skor yang diperoleh kelompok cksperjmen ternyata Jeb h homogen
dibdnd fqkin dengan kelompok (ontro/, karena SB kelompok eksperimen sebesar 3,80
< SB kelornpok kont-ol sebesar 4,12 yang berarti pada kelonrpok eksperimen tinqkat
pengrasaan materi pendidikan kecakapan h dup lebih merata dibandlng pada kelompok
koltrol.

Berdasarkan perhttungan statjstik, diperoleh n lai t hitung sebesar 4,47. Ftarga t
ldbe/ sebagai batas krtis pada tabel distribusi t pada taraf kepercayaan 95% (o=5o/o)
dan derajat bebas (d0 20 sebesar 1.70. oleh karena har.Ja t h tung sebeijar 4,47 > dati
t tabel sebesar 1.70, sehingga Ho t dak diter ma. pernyataan ini pula di perkuat oleh n la
probablitas sebesar 0.00 < 0.05. hal ini berarU ratd-rata hasil tes pada kelompok
eksper men lebih t nqgi dari rata-rata hasii tes padd kelompok kontrol.

Pada ujt coba tahap kedua, berdasarkan perh tungan stalisUk pada tabel d atas,
k-"lompok eksperlmen dengan n=20, simpangan baku (SB) = 4,14 diperoleh nllat rata,
rata has l po-sl-rest sebesa r 26,90; sedangkdn kelompok kontroldengan n=20, SB = q,25

dperoleh r.ta,rata hasil post fe.st sebesar 26,00. Djllhat dar hasil perhitungan

lSr
,' q--J ., r. r .r, ,N. : t - 2 t:t



s mpangan baku (SB) skorl yanq dlperoleh kelompok eksperlmen hompgen dtband ngkan

dengan kelompok kontrol, karena SB kelompok ekspertmen sebesar 4,15 < SB ke ompok

konlrol sebesar 4.12 yang berarli pada kelonrpok eksper men tifgkat penguasaan mater

pefdid kan kecakapan hidlp lebih rnerata dibandinqkan pada ke ompok kontro .

Berdasarkan perhltungan statsljk, d peroleh niai t htung sebesar 4,73. Flarga t
tabel sebagai batas krits pada tabel distribusi I pada taraf kepercayaan 95olo (o=5olo)

dan derajat bebas (di) 20 sebesar 1.68. oleh karena harga t hitunq sebesar 4,73 > darl

t tabel sebesar 1.68, sehingga Flo lidak dlterima. Pernyataan ini pu a dl perkuat oleh n la

probabilitas sebesdr 0.00 < 0.05. hal nl berarti rata-rata h.rsil tes pada kelompok

eksperimen leb h tinggl dar rata-rata hasi tes pada kelompok kontrol.

Uj efektivltas nl sela n ditujukan dengan membandlnqkan antarc nilai past-test

kelompok eksperimen dengan nlal post lesf kelompok kontrol balk itu uli coba tahap

petama ma!pun Lrji cobn tahap ked!a, ditunjukkan pula dengan membandingkan d/d/

post fesfkelornpok eksperimen uji coba tahap pefdma dengan nilai post tejtkelonrpok

ekspermen uj coba tahap kedua. Hal in berdasarkan has penquj an pada kelompok

eksper men memberikan gdmbaran adanya peningkatan yang cuk!p berartl pelaksanaan

hasil post-fest ujl coba kedua cenderung naik dlband ngkan hasil posf tesf ujt coba

pertama sebaga mana tabel ber kut lnl,

Tabel 2 Hasr Post Test I elompof Ekspenmen

Tnhap Skor [4in Skor lYaks Skor Rata-Rata std

20 21 Jl 26,8500 3,80132

]I )0 21 34 26,9000 4,14094

SelanjLrtnya unt!k melhat signllkansi perbedaan y.rng teiadt pada hasil posfbst
Lrj coba tahap perlarna sampai past'test u)i coba tahap kedua pada kelornpok

eksper men, dilakukan analisls stat sUk dengan Lrji t du. sampel berpasangan. Dalam hal

fi hdsil post-fesf uj coba tahap pertama dipasangkan defqan hasil past,test nji .a6a

lahap kedua.

Rtrldin Djibu



Tabel 3. Has I post testuji coba peftama yang d pasangkan denqan hasil posa-tesf uji

cob,r lah. p kcdua

Variabel

26,8s00 l,B01t2
-0,438

Posttest il 26,9000 4,14094

si9

Berdasarkan tdbel di atas, d peroleh nilat t hitung sebesar -0.438. Harga t tabel

sebaga batas kritis pada tabel dlstrlbus t pada tnraf kepercayaan 95% (o=5%) dan

deraj.t bebas (di) 19 sebesar 1.72. Oleh karena harga t h tlng sebesar -0.438 > dari I
tabel sebesar 1.72, sehingga Ho tidak dtterima. pernyataan ini perkuat oleh nilal

prcbabillas sebesar 0.00 < 0.05. Ha nt memperlihatkan bahwa ada (perbedaan yang

bermakna antara hasll belajar afggota pada pdst tesf ujl coba tahap pertama dengan

past-test t)l cobd tahap kedua. Dengan dem kian dapat dikatakan telah terjad

pen ngkatan hdsil belajar anggota darl post-fest tahap pertana ke posf,fesf tahap

Kegratan pe-encanaan mellpltit 1) RekrLrtmen peseta, peserta merLtpakan rary

/rput(masukan mentah) dalam keqidtan pemberd.yaan me alui pendld kan kecakapan

hidup d KUPP. Dnnm h.l perekrutan pesefta penclit mem.ham nya bahwa apa yang

sLdah dlak!kan oleh phak KUPP sebag an besarnya secara adminlstrasi sudah

lerpefuh, dirnana terebh dahulu menghimpln data calon peserta yanq niorrnasinya

d peroleh da PLS Prov nsi corontalo, kemudian phak pengelola/penyelenggara

pendidlkan kelerariplan mendatangl rumah calon peserta untuk menyampalkan

progtrarn KLJPP dan memlnta kesediaannya mengikuti prog€rn yang dirnaksud, Slstern

perekrltan seperli ln dirasakan belum optmal, dtmana p hak pengelola/penyelenggara

KLIPP tdak dda upaya untuk mengena lebh awa karakterstik anggota bik t!
ka akte-lstik lnlerna maup!n karakteristik ekstern.lnya. t-tal jni m!flak dtperlLkan

sebaqd mana dlkemLkakan oleh Sudjana (2004:2J) bahwd dalam Rekrutmen pesetta

perl! memperhatikdn karakter st k internaldan eksternal anggota seebagal calon peserta

peldtihan, 2) rekr!trnen fdsllitator, fasilitator merupali.n instrumenta/ nput (memasukan

sarana) bagi KLJPP dalarn rdngka keg atan pemberdayaan meldlui pendtdlkan kecakapan

hd!p. Admln strasl pemberdayaan ni merupakan bag a| dat lnstrunental input
(mas!kan sarana), dl mana inforrnas yang d peroleh peneliU bahwa penyapdn

+s l*Bl .r".,"i ti"'lr xruri, \,otr..,,c 2 N. 2 \ov.mh.r 1r)r1)



adrnin stras n cenderung hanya unluk rnemenL_thl persyaralan adrnin slrasi sLratu

lcmbaga yang menyelcnqgarakan kegiatan pendidtkan keterampllan, sementara

sLrbstansi mekanisme kLallas rnuatan dari admin stras tLr sendri belurn beroleh
perhdtan opUrnal sepert: a) belum dilibatkannya anggota dalam rtenyusln program

pemberdayaan.

Keg atan pengorgantsasian me tpuU kegiatan perfbagian tugas penyelenggara dan

las llator. KenyaLaan menunjukkan bahwa penyus!nan tugas penyelenggara dan

lasll tator lnj dilakukan sendir oleh pengeloia KUpp. Hal ni tjdak ses!ai dengan pr nsip
pernberdayaan pdtstpatlf yang mengutamakan keterllbatan bersama. keberaddan
penyelenggara dan fasilitator bagi suatu satLtan penddkan nonformal seperti KUpp

sangat diperlukan, dlrnana penyelenggara memillki tugas merniaslltasi pemberdayaan

dan fas itator sebagai pelaksana keg atan pemberdayaan melaj! pendidikan kecakapan

hidup. Unluk itu keterlibnt.nnya dalam menylsun tug.s-tugasnya diperl!kan lrntuk

menghasilkan uraian tugas yang jelas, propors onal dan tepat.

Keglatan pemberdayaan mealu pend dlkdn kecakapan htdup dilihat dari aspek

kegiatan fas ltator, Keg atan peserta dan keg atan penyelenggara. Hai ni mengingat

bahwa proses pemberdayaan itu pada dasarnya merupakan nteraksi edukatif antara
peserta (anggota) dengan komponen-komponen pemberdayaan la nnya

Upaya Pemberdayaan Kelompok Usaha pemuda produktif

Upaya yang dilakukan oleh pemerjntah dalam pemberdayaan kelompok usaha
pemuda produktf adalah melalui pendidikan kecakapan hdLrp, pembertan bantuan

modal, penddmpngan tekntk maupLrn keg atan-kegtalan produktif lainnya. Nam!n
k€g atan tercebul belum dapat men ngkatkan perilaku kewtrausahaan penruda dalam
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan h dupnya.

Pengenrbangan Model pemberdayaan Kelompok Usaha pemuda produktif
melalui Pendidikan Kecakapan Hidup Berbasis Kawasan dalam Meningkatkan
Perilaku Wirausaha

Pengembangan model Pemberdayaan Kelompok Usaha pemuda produktif

melalui Pendidikan Kecakapan Hidup Berbasls Kawasan dalarn lvleningkatkan perllak!

Wlrausaha lahir dari pemikiran Lrntuk memberi seb!ah solus selelah menenrukan
gambaran bagajmana keg atan pemberdayaan nrelalui pefd dikan kecakapan hidLrp

nrelalu pendidikan kecakapan hiclup selama nidllaksanakan diKUpp provins Gorontalo,

Rlrsdnr Djrbu



Adapun langkah-/angkah kegiatan yang drlakukan adalah sebaqat berikut: 1) melakukan
analsis kebutuhan pengembanqan, 2) menetapkaf LIrsuT_LJnsLtr yanq akan
dikernbangkan, 3) meny!sun pengembangan nroclel, 4) melakr_rkan validasi
pengembangan model dcngan pakar pendldikan norformal, prak|si pendidikan
nonforma dan teman sejar\lat, 5) mefyusLrn model pemberdayaan Kelompok llsaha
Pemlrd- p oduktit melalu pendidikan Kecakapan HidUp Berbasis Kawasan dalarn
llen ngkatkan perllaku Wiralsaha.

Analsis kebutuhan dilakLrkan untuk memperoleh informasi kebutuh.rn belajar
yang diperlukan. Berdasdrkan hasl analisis diperoleh berbagai fakta berupa kondis
objektif ddir pernasaahdn yang terjadi dalam keglatan pemberdayaan melalui
pend dikan kecakapan hidup. Usahd menjngkatkan perilaku kewirausahaan yang
drlaksinakaf oeh KLJpp dt provinst co-ontnlo dalam hal rni belL_tnt optmalnya
pel;rksan.nn pembedayaan mel;rl!ri pendjclkan kecakapan hid!p bdik dil hat dari aspek
perencanadn/ pengorgdn sasian, pelaksdnaan, dan hasiJ. Kond sl seperli ini belum dnpat
menunjang penclptaan ikltm proses pemberdayaan yang bercirikan kewirausahaaf dan
berbas s potensi kawasan loka/. lvtelhat kenyataan jn, maka perlu dirancang rnodel
Pemberdayaan (elompok Usaha pernuda prcduktil melirl!l pend djkdn Kecakapdn Hidup
Berbas s Kawasan dalanl lyenifqkatkan perilakLr Wirdlsahd, D ber kannya ndma rnodel
pembedayaan ni pengembangan raodel pemberdayaan melalui pendid kan kecakapan
h dup didasari oleh pertimbangan a) nrodel pemberdayaan yang sudah ada d nilai mas h
perlLr diser.purnakan meiaiui kegiatan pengenrbangan modelnya, b) pendidikan
kecakapan h dlp merupakan salah satu program pend dikan nonforrnal yang bertujuan
unlLrk merrbcrikaf latihdn keterampilan tertentu sebagai bekal Lftuk mencar nafkah
dan men nqkatkdf kesejahter.an.

Pengembangdn model dibuat penelrt berdasarkan has/l studi awdl. andtsis
kebutuhan, dan penelapan komponen yang dikembangkan. IvTodel yang d kernbangkan
in sebelum d mplementas kan terebih dahulu djlakLrkan val;das oleh pakar pendidikan
nonforrnal dan teman selawdt s€hingga menghasilkan llodel penrberdayaan KeJompok
Usaha Pemudd produktit rnelalui pend d knn Kecakapan Ftidup Berbasjs Kawasan datam
lleningkatkan Pealaku Wrrausaha di provnsi Gorontalo yang siap diimplementasikan
dengan paradigmanya yang secara garts besar rnekanisme kerjanya mellputi (1)
perencanaan, keqiatafnya terdiri darl Rekrutmen calon peserla, Identifikas kebutuhan,
sunrber/ dan kemungkinan harnbatan, rekrutmen calon laslltatot, IvenyusLtn program
pembnr!a)J n ve .t,t- or"tp rop6r.oeroo.dal t-lrllJ pl u.r1.pq,q61g.-1v53n,

r s,
, _\, _\ ,b, t0t,



keq]atalnyaterd]ridaliPembentukanpenanggungjawabpend]dikan,Pembaglant!gas

pengelola KUPP, penyelenggara pendidikan' lasllitator dan peserta' (3) pelaksanaan

djpriorltaskan pada proses pemberdayaan y'ng rncllputj: (1) PembentLrkan kelompok

kecll ydnq clapat dilakukan berdasarkan umur yanq sarnar mlnat yang Sama dan

sLJkarela, Pemberdayaan menekankan pada kebersamaan rangkah yanq menunqkinkan

kelompokdapatberkembang'(2)Pembeliantanggungjawabkepadapeseltainjsudah

d]lbatkandalamkegiatanperencanaan,penyusL]nanproqramsampaidenganevalL.,]asl

program yang sudah dllaksanakan (3) Kepemiarpinan kelompok dlpegang warga

berajar.Sernuakegjatdndiaturolehkelompok,sehinggaseTnudpeserlamem]likl

tanggung jawab dalam setiap keglatan (4) Agen' g!r!r' fasllltator sebagal pendidlk

berperan sebagal fas lilator. (5) Proses pengambilan kepLltusan unluk seUap keglatan

lalLrsberdi]salkannusyawnrahb€rsamaatauhas]pemungutansuara'(6)Adanya

kesamaan pandang dan langkah dl dalam mencapal tljLran tertent!' yang dapat

dltumbuhkan dari masalah-ffldsalah dktual Anallsis masalah ddlaro proses

pemberdayaan merupakan hal yang sangat penting' dalam pelaksanaannya dipedukan

fasilltaior yang cakap dan jeli dalam mengLLngkap masalah ata! kebLrtuhan yang

dlrasakan oleh pese-ta (7) lvletode yang cllgunakan harus dpLlih dan dapat

menumbuhkanrasapercayadlnbagipesetnsepeti;dlalog'dankelornpokkegiatan

bebds'antaralain;kelompokbelajaldanlokakdryayangdjlengkdpjdengdnperalatan

yang dapal digunakan peserta dan berbagai lat han mandlri (8) Bahan belajar diarahkan

pada kebutuhan/kenyataan hldup seharl-hari peseta Dan keglatan belaiar ini pada

akhlrnya harlrs bertliLlan Lrnt!k rnemperbaiki kehidupan sosial' ekonomi dan ataLr

kedudukanc]alambclangpolitik'Haglldjlaksandkan!ntukrr]€njnqkatkanpengelahUan,

dan perllaktr kewlrausahaan Liengan indikator; percaya dlr 
' 

berori€ntasi tugas dan has l'

pengambllan resiko, kepemimplnan, keor sinilan' dan berorlentasi masa depan

Penqembanqan I'4odel Pemberdayaan Kelompok Llsaha Penruda Produkt i IVelalui

Pend d kan Kecakapan HldLlp Berbasrs Ka\'\rasan dalam menLngkatkan perilaku

kewlrausah;lananggotain]dlnilitlrerhas]]jlkadalampenerapannyamenunjukkan

indikatorindlkator yanq sengaia ditetapkan sebagai kriteria keberhasildnnya' yaknil 1)

krlt,.ria dalam proses pemberdayaan (a) sekurang-kurangnya 70% isi model

pemberdayaan ini dapat dLpahami, diterlma clan djterapkan oleh anggota' fasilltator dan

program di KUPP, (b) sekurang-kurangnya 70yo terjadL proses pemberdayaan kepada

pem!daput!5sekolahdalampelaksanaanpend]dikankecakapanhidup,(c)sekurang-

'. r'9 .. /0 o njoor' I I .' r d- p' n! d'd tecJ\cDur ruLD "slj d"tl'gd"

Hr\drn lhl)! \'i|'l



kebutuhan anggota seh nqqa nembertkan manfaat daf berguna bag keh dupan kelak,
(d) sek!rnng-kurargnya 70ol0 anqgot. aktil meng kut proscs pemberdayaan pencltdtkan

kecakapan hidup, (e) sek!rang-kuranqnya 70olo anggota mengalami peningkatan
penqelahuan/ sikap drn keterampilannyd di bdnclingkrn sebelum ia mengikut
pendldlkan, 2) kriter a pasca pendidtkan, rneltputi: (a) sekuranq_k!rangnya 70olo anggota
pe-cayadlrdalammelaksnrakanaktivtasnyapadaKUpp,(b)sekurang_kuranqnyaT0go

pesefta pelatihan rnerunj!kkan berorieftasi pada tugas dan hasil dalam melaksanakan
pekerjdan di KUPP, (c) sekurang-k!rangnya 70olD anggota rnem likiperllaku pengambilan

res ko daldm aktivitdsnya meng kut kegiatan kelompok usaha yang dibentuk oleh KUpp,

(d) sekurang-kurangnya 70% peserta pelatihaf menunjukkan per aku kepem mptndn
yang baik da am melaksanakan pekerjaan di KUpp, (e) sekurang,kurangnya 70olo peserta

pelat han men!nJ!kkan perilak! keoris nllan dalim nrel.ksanakirn pekerjaan di KUpp, (f)
sekrrnng-kLEngnya 70% pesertd pelathan rnenunjukk.n pernku bercrentasi pada

masa depan dalam rnelaksanakan pekerjaaf d Kupp

Implementasi Model

Pengeold t(UPP dan penyelenggari penclidikan kec.kapan hclup member kan

:presras posill terhadap nrodel yang sldah diuj cobakan. t4ereka rnenqltnqkapkan

bdhwa 1) langkahlangkah yang diakuk.n dalam uj cobd sistemdtk urutannya sangat
lepat karena diawal dari perekrutan sanrpai pengembangan, 2) kegiatannya melibatkan
pengelola dan penyelenggara khus!snya pada tahap perencanaan, pengorqanisasian,

pelnksanaan, pemb naan, peniia an dan pengembanganr 3) r!ang I ngkup materi dtbagi
atas nr:teri pend dlkan kecakapan h dup ddn materi ke!! rausahaan, haltn memberkan

kesempirbr kepnda peserta Lrnluk mernpelajari secara ut!h mengenal konsep
keteramp lan dan konsep kewtrausahaan, .l) sistem penilaian memb.ndingkan kelompok
eksperimen dan kelompok konlrol marnpu mernberi informasi yang jelas mengenai

kemamplan anggota yang menerapkan pengembangan rnodel pemberdayaan yang

selama lnidilaksanakan oleh KUpp

Penyelenggaia seballri naraslrmbe- teknls .lirn lasjltator dalam keqiatan
pemberdayadn melal! pendid kan kecakapan hidup merasakan bah$,a: a) model
pemberdayaan l.ngkah-langkahny. sjstematis, prakt s, sederhana. Dan mldah dipahami
sehingga fasilitator dapat menerapkannya dengan baik dan tepat, b) proses kegiatannya,

bark itu dalam tahap perencanaan, pengorganisaslan, pelaksanadn, pemb naan,
penjajan daf pengenbanqan melbatkan berbaga plhaksehngga hasilnya lebih bak,,ii
' l_*" . ., ., r.. i\ -- ,t, / t,,



leblh sempu-na dan menumbuhkan rasa langg!ng jawab bersana, c) model
pemberdayairn in tErkesdn !tuh dan berkualltas, katena mem!lai perlakuannya melalu

rekrulmen sampal kepada tahap hasil, e) has l mernb.nd ngkaf kelompok ekspertmen

dan kelompok control marnpu member lnformas yang jelas mengenai kemarnpuan

anggota yang menerapkan pengembanqan model dengan pendidikan kecakapan hidup
yanq kegiatan pemberdayann melaui pendldtkan kecakapan hidupnya mene-apkan

model pembcrdayaan yanll selama n d laksanakan oleh KUpp.

Anggota merasakan bahwdt a) penrberdayaan pendldikan kecakapan h dup yang

d laksanakan mampu nrenumbuhkan motivasl belajar yang tnggi, karena dihampir

sernLra tahapan rnellbatkan peserta pertberdayaan melalut pKH, sehingga anggola

me asa d hargai, sekaliq!s hal ini menunrbuhkan sikap bertanqqungjawab bersarna

t-. hadap pefyelenggaraan pendid kan, b) anggota nrudah mernahami apa yang

dJcl.rskan olch fasiiilator,.J) pemilthan mnteri yang terdiri dari matert pendidikan

kecakapan hidup dan maler kew rausahaan dapat memberlkan pemaharman baru bag

anggota balk itu menyangklt keterampllan tertentu dalam hal lnt pemanfaatan potens

G\\rasan lokal, juga pemahaman konsep mengenai kew]rausahaan, e) hasil yang

dlperoleh denqan ca-a rnembanclingkan kelompok eksperirnen clan kelompok control

dnn pengamatan terhadap p€rllaku kew rausahaan marnpu memberi nformasiyangjelas

mengcfa kemampuan KUPP yang menerapkan pengembdngan model pemberdayaan

dengan pend dikan kecikapan h dup yang keg atan pemberdayaan melalui pendidikan

kecakapan h dupnya menerapkan pengembangan model penrberdayaan dengan
pend d kan kecakapdn h dLrp yang kegtatan pemberdayaan melalut pend dikan

kccakapdn h dupnya menerapkan rnodcJ pefiberdayaaf yanq sclama n dilaksanakan,

Efektivitas Pengembangan Model

Terhadap konsep pendid kan keteranrpllan berbasis potenst kawasan lokal,

mplemeflasl pengembangan model pemberdayaan ini telah mampu rnemberkan

pengelahuan baru bagl dnqgota menqenai konsep pemanfaalan potensl kawasan lokal

dnlirm dlnra pendidikan dnf ekonom. Secara khusus dengan mengikut pendidikan

kecaknpan hidlp nj 
'naka 

anggola mampu menrngkaLkan kecakapan hrdlp sesuai

defgan potens lokal yang digelut nya yang sebelLrmnya rnereka tdak mampu

melak!kanfya. Sel.ma nt anqqota pengetahuan dan keterampilan pengelolaan KUpp

ildak ida gunanya. Dengan pendtdikan kecakapan hldup yang nrereka lkuu

memperken.ikan kepada mereka tenlanq penqetahuan bar! bagaimana mengelola

Hus,r,r )rrr L t Ff ...



KUPP dengan baik sehinqga dapat meningkatkan pendnpatan. penguasaan terhadap
konsep kelerampjlan yang dipelajdri dalarn hal nj pengelolaan KUpp secara kuantitatif
dapal d I hat dari perolehan njla evaluasi yang dilak!kan pada akhir pemberclayaan.

Tethadap konsep kcw rausahaan, inrplemenLrsi pengembangan rnodel
pemberdayaan in lelah mamp! memberikan penqetahuan baru kepada peserta
mengenai hal-hal yang berkattan dengan kewi-alsahaan. Dengan mempeldjari konsep
kewlrausahaan anggota mengetahLti baga mana menjad seorang wirausahawan.
Pcningkalan perilaku kewirausahan peserta pendid kan kecdkapan hdup secara
kuantilaUf d tunjukkdn oleh perolehan rata-ratd ni/ai untuk tahap I sebesat 72.87a/o dan
pada Tahap II sebesar 73,89%.

Terdapat konsep perilaku berw rausaha, implementas pengembangan model ini
telah mdmpLr membentuk perilaku berwiralrsaha anggota. Cirj-ciri per lak! ber!4/irdusahd
yang mcliplrt memp!nyai rasa tanggung jawab, tid.k lergantLrng orang lain, memilik
etos keda yang tinqgi, disipl n ddn belan frenangglng reslko, telah ditunjukkdn ol_.h

anglola melalui keg atan kelompok Lrsaha mand ri yairg dibentuk pasca pernberdayaan.

Sikap yang dtunjukkan anggota int berupa: a) anggota lebih mengltamakan
pengelolaan KUPP dibandingkan melaksanakan pekerjadn lainnya, b) dalanl
r'nelaksanakan pekeiaannya tidak merepotkan ordng lain, berusaha menyelesa kan
sendir, c) ddpat memenLrht sebagian kebutuhannyd sendrl, seperU Lrang jajan, lang
p!lsd dan kebutlrhan kecil ainnya, serta sudah dapat menyis hkan pendapatannya untuk
dsimpan di tabungan, d) memlliki etos kerja seperti tekun dan bersemangat dalam
bekerja, e) disiplin dalam bekeda seperu ketaatan pada waktu, konslsten terhadap
at!ran dan kornitmen tentang pekerjaar yang d tekuntnya, i) beran nrengambil reslko.
Udak rag! dalam fiemilih Lrsaha yang sedang d tekuninya.

Efeklifilas pengembangan model pemberdaydan n d lunjukkan dengan kegiatan
yanq telah d lakukan dalam proses pemberdayaan yang rfampu menghasilkan prestasi
belajar baq anggota, dimana nilai yang d peroleh anggota setelah d bertkan evaluasr
po.sr'fesf berkategorl batk dan balk sekali (tjngkat penglrasaan 600/0 s.d 100%) baik
mater pendidikan kccakapaf hidup rtaupun mater kewirdusahaan. N laj hasil belajar
yan! dipero eh ke'ompok eksperimen ini setelah cl band ngkan d€ngan nilai hasil belajar
yang dperoeh kelompok control menunjukkan bahwa nila hasjl belajar yang yang
d peroleh kelornpok eksperimen lebih ba kdarinila hasilbelalar kelom pok control. Selaln
itn dengan melihat p!la perbdndingan hasl post test kelompok eksperimen tahap
oeidmdsld- leloroo( Loet re' I rdp leo_a, .el ro.r, c,ld, -tJ. oe-ou.o-rvd
'. trJ .j'.lr.,l . _. _\,.rr, it,,



secara statisUka melalui uj,t yang hnsil analissnya diol,rh melalLri SPSS_14. Hasilnya
menufjukkaf bahwa 1) kelo pok ekspermcf tinqknt pengLtasaan materi pefddikan
keiakapar hidupnya leb h meratn d band ng kelompok control, 2) rata_rat has / n lai tes
kelompok ekspcrimen lebih tinggi darl r;lta_rata hasl test kelompok control, l) telah
lerjad pen nqkatan has i belalar angqota dari pelaksanaan !jicoba tahap pertama ke uji
c.)bi tahnp kedua.

Bcrdasarkdn pernbahasan khus!s diatas clapat d pahami bahwa penel tian ini telah
mefem!kan sebltah titodel pemberdayaan Kelompok Usaha pemLrda prod!ktjl melnlui
Pend dikan Kecak.pan Hid!p Berbasis Kawasdn ditlam Vlenlngkatkan perilaku

Wirausaha di prov nsicorontalo yang telah leruji kelayakannya dan telah beroleh respon
postfdari pengelola KUpp, penyelenggara pendidikan, fastltator dan Deseria.
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